
BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan komunikasi efektif 

orangtua dengan sikap seksual remaja putri di SMAN 1 Papar Kabupaten Kediri 

Jawa Timur didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Komunikasi efektif orangtua di SMAN 1 Papar Kabupaten Kediri Jawa 

Timur sebagian besar memiliki kategori komunikasi kurang yang 

dipengaruhi oleh kareteristik orangtua. Diketahui bahwa hasil 

karateristik usia orangtua yang memiliki rentang usia > 50 tahun 

memiliki kategori komunikasi baik. Karateristik pendidikan memiliki 

hasil bahwa  orangtua yang pendidikan terakhirnya tamat SMA dan SMP 

memiliki kategori komunikasi yang baik. Karateristik pekerjaan 

orangtua memiliki hasil bahwa orangtua yang tidak bekerja memiliki 

kategori komunikasi yang baik dan orangtua yang bekerja menjadi buruh 

/ petani / nelayan memiliki kategori komunikasi yang kurang.  

2. Sikap seksual remaja putri di SMAN 1 Papar Kabupaten Kediri Jawa 

Timur sebagian besar memiliki kategori sikap yang positif yang 

dipengaruhi oleh karateristik orangtua. Diketahui bahwa karateristik usia 

orangtua yang rentang usianya > 50 tahun memiliki kategori anak remaja 

dengan sikap positif. Karateristik pendidikan memiliki hasil bahwa  

orangtua yang pendidikan terakhirnya tamat SMA memiliki anak remaja 



dengan kategori sikap positif. Karateristik pekerjaan orangtua memiliki 

hasil bahwa orangtua yang tidak bekerja dan bekerja menjadi petani / 

nelayan / buruh memiliki anak remaja dengan sikap seksual yang positif.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara komunikasi efektif orangtua 

dengan sikap seksual remaja putri di SMAN 1 Papar Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Responden  

Diharapkan setelah dilakukan penelitian tentang komunikasi 

efektif orangtua dengan remaja putri ini, remaja putri dapat 

meningkatkan komunikasi efektif dan turut aktif mengikuti program 

yang akan diberikan sekolah selanjutnya terkait pengembangan buku 

konseling.  

5.2.2 Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, dan Guru 

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk dapat membuat program 

pengembangan buku konseling yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

bimbingan konseling bersama kemahasiswaan bersama orangtua untuk 

mengawal pendidikan seksual anak di sekolah.   

5.2.3 Orangtua  

Diharapkan kepada orangtua dapat mengawal sikap seksual 

remaja dengan kolaborasi bersama program sekolah selanjutnya yaitu 

pengembangan buku konseling orangtua dengan pihak sekolah.  



5.2.4 Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian 

ini dengan fokus menggunakan studi lain yakni berupa faktor yang 

mempengaruhi komunikasi efektif orangtua yang berhubungan dengan 

faktor budaya dan faktor yang mempengaruhi sikap seksual remaja yang 

berhubungan dengan faktor self efficacy.  
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